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Pesatnya perkembangan ilmu kedokteran dan teknologi serta meningkatnya kesadaran hukum masyarakat,
mengakibatkan perubahan sistem penilaian masyarakat yang menuntut pelayanan kesehatan yang bermutu.
Salah satu parameter untuk menentukan mutu pelayanan kesehatan di rumah sakit adalah kelengkapan
pengisian formulir Informed Consent. Indikator Informed Consent yang lengkap adalah kelengkapan
pengisian tanda tangan Informed Consent oleh dokter dan keluarga pasien. RSU Karawang adalah rumah
sakit kelas C dan rumah sakit pendukung industri kelas B, seyogyanya petugas yang menangani tindakan
bedah menyelenggarakan pelayanan dengan baik.

Untuk mendapatkan gambaran faktor-faktor yang berhubungan dengan kelengkapan penandatanganan
Informed Consent untuk tindakan bedah besar di RSU Karawang telah dilakukan penelitian cross sectional
dengan telaah berkas formulir Informed Consent dari tanggal 1 Januari 1997 sampai dengan tanggal 31
Desember 1997 secara retrospektif untuk memperoleh gambaran kelengkapan Informed Consent serta
wawancara dengan dokter spesialis.

Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa didapatkan pengisian Informed Consent yang tidak lengkap sebesar
76,8% untuk jenis tindakan bedah besar di RSU Karawang. Hal ini disebabkan oleh karena tidak lengkapnya
pengisian tanda tangan dokter (69%) dan pengisian tanda tangan keluarga pasien (23,2%). Karakteristik
dokter yang berhubungan dengan kelengkapan Informed Consent adalah pendel egasian wewenang dengan
beban kerjajumlah pasien yang ditangani operasi tiap bulan.

Perlu adanya peraturan tentang tata tertib Informed Consent di RSU Karawang yang dapat membantu
penyelenggaraan kelengkapan Informed Consent. Penandatanganan Wormed Consent tidak boleh dilakukan
pendelegasian oleh dokter ke perawat, Wormed Consent harus ditandatangani dokter dan keluarga pasien
adalah bukti pertanggungjawaban hukum jika nantinya ada gugatan dari keluarga pasien.

Factors Correlated with Signature Completed of Informed Consent Form in Magjor Surgery, Karawang
Hospital, January 1- December 31, 1997. Rapid advances in the medical science and technology and
improvement in social economic conditions and education increase public awareness for high quality health
care. Good health care quality in hospital is reflected by signature completed of Informed Consent form,
Signature in Informed Consent form must be completed from physician and patient family. Karawang
Hospital isaclass C and hospital of industry support in class B, it should maintain in high completed
Informed Consent.

To obtain overview correlating factors of signature completed of Wormed Consent to major surgery in
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Karawang hospital. A cross sectional retrospective study of the Informed Consent performed from January 1
through December 31, 1997. This effort is directed towards determining the correlation between signature
completed of Informed Consent form and the characteristics of health personnel involved (physician).

It is concluded from study that about 76,8% Informed Consent form the signature not completed, majority of
which (69%) is caused by physician and 23,2% by patient family. Characteristics of physician, correlated
with completed of Informed Consent form is delegating with workload physician in surgery every month.

It is recommanded that there should be arule of Informed Consent in Karawang Hospital can help Informed
Consent completed. The signature of Informed Consent form don't delegated from physician to nurse.
Informed Consent should be completed by physician and patient family , because Informed Consent is an
evidence of legal accountability istomorrow has plaintiff from patient family.



